4. HASIL PENGUJIAN DAN OBSERVASI KONDISI MULA - MULA

4.1 Simulasi
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Gl Bajawa

Gambar 4.7 Gambar kondisi mula-mula Gl Bajawa
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4.2 Observasi Keadaan Mula-Mula

Pengertian keadaan mula-mula adalah sebagai berikut.

a.

Sistem kelistrikan Flores beroperasi pada keadaan beban puncak dengan daya 81,811
MW.

Tap changer trafo dalam posisi 0%

Terdapat slack bus / swing bus pada bus PLTMG Maumere 2, yang terdiri dari 2
generator swing, dengan masing-masing daya 10,800 kW dan 9,100kW.

Saat simulasi analisa load flow dijalankan, ada beberapa generator yang masih

bermasalah (pada ETAP ditandai dengan warna merah), yang menunjukkan bahwa generator

mengalami over excited yang berakibat faktor daya turun dan arus keluaran berlebih. Faktor

daya tu

run disebabkan oleh tingginya daya reaktif karena arus medan yang tinggi. Hal ini

menyebabkan adanya jatuh tegangan pada beberapa busbar. Akan tetapi, penting untuk

dicatat bahwa arus medan listrik (atau arus reaktif) bukan penyebab langsung dari jatuhnya

tegangan, tetapi lebih kepada dampaknya terhadap faktor daya yang kemudian memengaruhi

kinerja keseluruhan sistem listrik dan dapat menyebabkan jatuhnya tegangan pada titik-titik

tertentu dalam sistem tersebut.
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Gambar 4.12 Gambar generator yang mengalami keadaan over excited saat simulasi analisa

load flow
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Tabel 4.1

Hasil Susut pada Simulasi ETAP di Kondisi Mula-Mula

Branch Losses Summary Report

From-To Busz Flow To-From Bus Flow Losses % Bus Voltage . ;’ﬂP

Branch ID MW Mvar MW Mvar W kvar From To in Vmag
LINE 1 150 KV WAL-MOF -18,203 1,446 18,124 4,088 203 16529 1010 1010 0,02
LINE 120 KV GI-PLTP ULB -3.406 0,111 3,496 0,015 9.8 1257 974 9.9 2,50
LINE 1 70 KV MAU-RPA 13,383 4,350 12,364 4,061 5286 4339 1013 8.7 215
LINE 1 70 KV RTG-LBI -2,638 0,688 2,680 2,116 213 -14282 978 978 0,00
LINE 1 70 KVRTG-ULB -1,318 0,333 1,320 -0,356 26 -608.6 978 979 0,16
LINE 2 150 KV WAIL-MOF -18,203 1,446 13,224 4,088 203 16329 1010 1010 0,02
LINE 2 20 KV GI-PLTP UL -3.406 0,111 3,496 0,015 9.8 1257 974 9.9 2,50
LINE 2 70 KV MAU-RPA 13,393 4,550 12,364 4,061 5286 4339 1013 8.7 2,15
LINE 2 70 KV RTG-LBI -2,638 0,688 2,680 2,116 213 14282 978 978 0,00
LINE 2 70 KV RTG-ULB -1,318 -0.333 1,320 0,356 26 5087 978 878 0,16
LINE 70 KV AES-BIW 10,094 3534 10,002 3174 923 3580 g0 98,7 0,30
LINE 70 KV BIW-ERG 3443 2540 3.340 2188 1026 6520 98,7 882 044
LINE 70 KV BIW-RTG 7382 2,750 7,238 1,336 1340 13843 8.7 57.3 0,88
LINE 70 KV BRG-RTG 6281 -1,837 6,226 1,122 354 -134.6 982 97.8 045
LINE 70 KV RPA-AES -14,198 2,623 14,371 2837 173.2 2111 %80 8.7 0,74

Vé

From-To Bus Flow To-From Bus Flow Losses % Bus Voltage % Drop

Branch ID MW Mvar MW Mvar W kvar From To in Vmaz
LINE 70 KV RPA-BIW 11377 2,608 11,526 -3,238 488 -649.6 98,7 8.7 1,04
LINE 70 KV RPA-ENE -3,333 0411 3.360 -1,128 54 -317,0 982 8.7 048
LINE 70 KV RPA-SKR 1,396 -1,391 -1,386 0,509 10,0 -3817 8.7 885 0,15
LINE 70 KV SKR-ENE 4,823 0,728 4,840 0.506 144 -221.7 %82 8.5 0,34

Dari hasil simulasi, juga dapat dilihat adanya perbedaan tegangan pada masing-masing

busbar baik pada tegangan 70 kV maupun pada tegangan 150 kV. Hal ini menunjukkan adanya

jatuh (susut) tegangan yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. Dari data di atas, susut tegangan

terkecil adalah 0,00 % (losses 21,5 kW), yaitu pada saluran transmisi 70 kV GI Ruteng — Gl

Labuan Bajo dan susut tegangan terbesar adalah 2,15 % (losses 528,6 kW), yaitu pada saluran

transmisi 70 kV Gl Maumere — Gl Ropa. Susut tegangan berpengaruh pada susut daya pada

saluran transmisi. Total Susut daya pada saluran transmisi adalah 2023 kW.

Data realisasi susut bulan Januari 2023 dari PT. PLN Persero Wilayah Flores sebesar

762,055.19 kWh, yang berarti rata-rata per jam sebesar 1058 kW. Data ini dapat dilihat

Lampiran 5.
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Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa model rangkaian pada ETAP sudah

sesuai dengan kondisi sistem kelistrikan Flores. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat

beberapa data berikut.

a.

Single line diagram yang dipakai dalam pemodelan sistem kelistrikan Flores di ETAP
sudah sesuai dengan PLN.

Parameter komponen yang digunakan dalam pemodelan sistem kelistrikan Flores di
ETAP sudah sesuai dengan PLN.

Beban puncak yang digunakan dalam pemodelan sistem kelistrikan Flores di ETAP
sudah sesuai dengan PLN, yaitu sebesar 81.811 MW. Cara mengetahui nilai beban
puncak ini adalah dengan melihat hasil load flow analyzer di ETAP.

Energi (kWh) siap salur yang dihitung sesuai. Energi (kWh) siap salur adalah energi
yang siap disalurkan kepada konsumen.

Energi (kWh) siap salur versi PLN = 23,457,218 kWh

Energi (kwWh) siap salur versi ETAP = 81,811 x 24 x 30 = 58,903,920 kWh

Karena versi ETAP menggunakan data beban puncak maka pasti nilai energi siap
salurnya lebih besar dibandingkan versi PLN yang menggunakan kurva beban. Hal ini
sesuai dengan perkiraan semula.

Susut daya sudah sesuai.

Susut daya versi PLN = 762,055 kWh

Susut daya versi ETAP = 2023 x 24 x 30 = 1,456,560 kWh

Karena versi ETAP menggunakan data beban puncak maka pasti nilai energi susut
dayanya lebih besar dibandingkan versi PLN yang menggunakan kurva beban. Hal ini
sesuai dengan perkiraan semula karena makin besar beban, makin besar nilai susut

dayanya.
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